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ABSTRAK 
 

Perubahan baru pada kurikulum sekolah dengan memberlakukan asesmen 

kompetensi minimum (AKM) dengan kriteria PISA sejak 2021 telah 

menimbulkan kebingungan bentuk pembelajaran dan penilaian baik di kalangan 

guru dan siswa karena keterbatasan sumber belajar di sekolah dan keterbatasan 

kemampuan guru dalam mendesain bahan ajar yang menggunakan konteks yang 

autentik. Penelitian ini bertujuan mengembangkan lingkungan belajar PISA 

Matematika konteks COVID-19 (PISAComat) yang valid dan praktis serta 

memiliki efek potensial terhadap lima level Guskey. Design research tipe 

development studies digunakan sebagai grand framework penelitian ini yang 

terdiri dari 3 tahapan: preliminary & design, formative evalution/prototyping, 

and assessment. Data dikumpulkan melalui angket, kajian dokumen, observasi, 

walkthrough, wawancara, dan tes. Hasil penelitian ini adalah lingkungan belajar 

PISAComat berupa Virtual Zoom Meeting (VZM)- Website PISAComat (WPC)- 

Kelas. Produk dari lingkungan belajar ini adalah aktivitas dan soal PISAComat 

menggunakan framework PISA 2022. Aktivitas dan soal PISAComat ini 

berfokus pada konten Aljabar, konteks efek multiplier dari COVID-19 dan 

dengan kompetensi pemahaman (L1), penerapan (L2), penalaran (L3). Selain 

itu, lingkungan belajar PISAComat ini mampu memberikan efek potensial 

menggunaka lima level Guskey yaitu 1) reaksi kepuasan guru, 2) pembelajaran 

guru (persepsi dan kemampuan merencakan pembelajaran), dukungan dan 

perubahan sekolah, implementasi guru (kemampuan melaksanakan 

pembelajaran) dan hasil belajar siswa siswa (kemampuan numerasi siswa) yaitu 

menggunakan berbagai angka dan simbol, menganalisis data dalam beragam 

bentuk infografis, serta menginterpretasi dan mengambil keputusan. 

 

Kata kunci: Lingkungan Belajar, Aktivitas dan Soal, PISA, COVID-19, 

Kemampuan Numerasi, Design Research 
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ABSTRACT 
 

New changes to the school curriculum by imposing a minimum competency 

assessment (AKM) with PISA criteria since 2021 have confused the forms of 

learning and assessment among teachers and students due to limited learning 

resources in schools and teachers' ability to design teaching materials that use 

authentic contexts. This study aims to develop a learning environment for PISA 

Mathematics in the context of COVID-19 (PISAComat) that is valid and 

practical and potentially affects to five levels of Guskey. Design research of the 

type of development studies is used as the grand framework for this research 

which consists of 3 stages: preliminary & design, formative evaluation, and 

assessment. We described data collection qualitatively through questionnaires, 

document reviews, observations, walkthroughs, interviews, and tests. The 

results of this study are the PISAComat learning environment in the form of 

Virtual Zoom Meeting (VZM) - PISAComat Website (WPC) - Classroom. The 

products of this learning environment are PISAComat activities and questions 

using the PISA 2022 framework. These PISAComat activities and questions 

focus on algebraic content, the context of the multiplier effect of COVID-19 and 

the competencies for understanding (L1), application (L2), and reasoning (L3). 

In addition, the PISAComat learning environment can provide potential effects 

using Guskey's five levels, namely, 1) teacher satisfaction reactions, 2) teacher 

learning (perception and the ability to plan learning instructions), school support 

and change, teacher implementation (ability to carry out learning), and student 

learning outcomes students (student numeracy skills), namely using various 

numbers and symbols in solving situations, analyzing data in various forms of 

infographics, and interpreting the results of the analysis to predict and make a 

decision. 

Keywords: Learning Environment, Activities and Questions, PISA, COVID-

19, Numeracy skills, Design Research
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tantangan baru dalam dunia pendidikan matematika yang perlu disiapkan 

diantaranya: 1)Kecakapan Abad 21 yang dikenal dengan 4C’s ; 2)Menyiapkan 

peserta didik dengan matematika yang diaplikasikan di kehidupannya; 

3)Menggunaan literasi digital (ICT) dalam pembelajaran; dan 4) menyesuaikan 

bahan ajar dan metode belajar yang sesuai dengan situasi saat dan setelah COVID-

19 (Battelle for Kids, 2019; Gravemeijer et al., 2017).  

Dalam PP RI Nomor 57 Tahun 2021 tentang SNP disebutkan bahwa standar 

kompetensi lulusan siswa difokuskan pada KLN. Hal ini direfleksikan dalam 

gebrakan baru Mendikbud di akhir tahun 2019 melalui Program Merdeka Belajar 

dengan cara menghapus UN 2021 diganti dengan AKM. Tujuannya untuk 

memetakan kompetensi dalam hal literasi dan numerasi bagi siswa kelas 4, 8, 11 

yang mengacu pada praktik penilaian internasional seperti PISA dan TIMSS 

(Kemdikbud, 2019; 2020a;2020b). Istilah numerasi sama halnya dengan 

kemampuan literasi matematika dalam PISA yang diintrepertasikan sebagai 

kemampuan siswa menggunakan dan memahami matematika dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan nyata (Stacey et al., 2015; Niss & Jablonka, 2014; OECD, 2018, 

Goos et al., 2019). 

PISA merupakan bahan evaluasi bagi pemerintah Indonesia untuk dapat 

memperbaiki dan meningkatan kualitas sumber daya manusia agar mampu bersaing 

dengan negara lainnya (Suranto, 2019; Sidik, 2019). Kenyataannya, hasil PISA 

2018 yang dirilis oleh OECD menunjukkan rendahnya kemampuan numerasi siswa 

Indonesia dalam Matematika dengan meraih skor 379, yang jauh dibawah rata-rata 

skor OECD yakni 489 (OECD, 2019). Padahal, Mendikbud telah menjelaskan 

bahwa PISA menjadi standarisasi internasional pendidikan di Indonesia dan 

menginstruksikan pembelajaran kedepan harus sesuai dengan standar PISA 

(Suranto, 2019; Sidik, 2019). 
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Beberapa faktor penyebab rendahnya prestasi siswa Indonesia pada PISA dan 

rendahnya skor numerasi siswa bermula pada protes dari siswa Indonesia dalam 

penyelenggaran UN beberapa tahun terakhir yang tidak sesuai dengan 

pembelajaran di kelas berakibat rendahnya nilai matematikanya pada UN di semua 

jenjang pendidikan (Josina, 2018; Kemdikbud, 2019). Hal ini menandakan siswa 

tidak terbiasa menyelesaikan soal yang menuntut pemikiran tingkat tinggi seperti 

PISA di sekolah (Meryansumayeka et al., 2020). Justifikasinya adalah hanya 1% 

siswa yang mampu memodelkan situasi secara matematis dalam menyelesaikan 

soal PISA (OECD, 2019). Hasil kajian lain ditemukan oleh Sari et al., (2021) yang 

menyatakan hanya beberapa siswa yang mampu menyelesaikan soal numerasi 

terutama pada saat menginterpretasikan permasalahan.  

Lebih lanjut, rendahnya kemampuan numerasi siswa pada PISA ini juga 

didukung oleh factor kesiapan guru dan sekolah. Kurangnya kemampuan guru 

untuk merancang tugas matematika seperti PISA terkait dengan konteks authentic 

dan struktur bahasa (Kohar, 2014; Kohar & Zulkardi, 2018). Kenyataannya, 

Sebagian besar guru hanya mampu memberikan materi dan soal-soal rutin di level 

rendah (Putri & Zulkardi, 2018; Wijaya et al., 2015a). Zulkard et al., (2019) 

mengemukakan bahwa pelatihan PISA masih sedikit sehingga guru masih perlu 

dilatih secara berkelanjutan terkait dengan pengembangan bahan ajar dengan 

framework PISA.  

Sekolah juga ikut andil dan bertanggungjawab akan rendahnya capaian siswa 

Indonesia. Hal ini dikarenakan di sekolah masih ditemukan terbatasnya sumber 

belajar dengan kriteria PISA (Wijaya et al., 2015b). Dengan demikian, keterbatasan 

sumber belajar yang ada disekolah, kurangnya kemampuan guru untuk mendesain 

sendiri bahan ajar dengan kriteria PISA dan ketidakbiasaan siswa mengerjakan 

aktivitas dan soal tipe PISA menjadi penyebab utama rendahnya performa siswa di 

level dunia. 

Berbagai temuan/faktor penyebab ini perlu diminimalisir dengan cara 

menyediakan dan membiasakan siswa mengerjakan masalah-masalah dengan 

kriteria PISA menggunakan konteks lokal yang dekat dengan siswa (Zulkardi & 
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Putri, 2019). Framework yang digunakan PISA 2022 yang meliputi konten, konteks 

dan kompetensi yang berfokus pada level penalaran (OECD, 2018).  

Perubahan dan hubungan merupakan salah satu konten pengetahuan pada PISA 

yang harus dikuasai siswa. Kemampuan untuk memecahkan persamaan linier 

merupakan elemen penting dari topik perubahan dan hubungan (Otten et al., 2019a; 

Otten et al., 2019b). Memecahkan persamaan linier adalah topik dasar dalam 

kurikulum aljabar yang membantu transisi siswa dari penalaran dengan angka ke 

penalaran dengan hal yang tidak diketahui (Kieran, 2007). Namun, banyak siswa 

yang kesulitan untuk menguasai keterampilan mendasar ini dan mempelajari 

konsep dan keterampilan yang terkait dengan penyelesaian persamaan. Kesulitan 

siswa dalam aljabar meliputi kesulitan dalam memahami masalah, mengubah 

masalah dunia nyata ke dalam struktur matematika, memecahkan masalah 

matematika, dan menginterpretasikan solusi matematika di dunia nyata (Jupri et al., 

2014; Jupri & Drijvers, 2016). Selain itu, temuan lain mengungkap miskonsepsi 

terkait interpretasi siswa terhadap tanda sama dengan (Kieran et al., 2016). 

Konteks merupakan situasi/fenomena alam yang pernah dialami oleh siswa baik 

di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat (Stacey, 2011; Zulkardi et al., 2020a; 

Nusantara & Putri, 2018; Putri & Zulkardi, 2017; Doorman et al., 2007; Van den 

Haeuvel Panhuizen & Drijvers, 2020). Salah satu konteks nyata yang menarik 

adalah fenomena COVID-19 yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan 

termasuk kegiatan akademik siswa di seluruh dunia (Bakker & Wagner, 2020). 

Pandemik COVID-19 ini juga menyebar di seluruh Indonesia dan telah ditetapkan 

Pemerintah sebagai bencana nasional (Team, 2020). Beragam pemberitaan 

COVID-19 terus dipublikasikan dalam bentuk infografis di berbagai media untuk 

mengajak pembaca-orang awam untuk berfikir secara matematis (Nusantara et al., 

2021a; 2021b; 2020a; 2020b; Kollosche et al., 2021). Sejalan dengan itu, 

Mendikbud juga mengarahkan pembelajaran di tengah merebaknya Pandemik 

COVID-19 harus berfokus pada KLN serta peningkatan pemahaman siswa untuk 

dapat bertahan hidup menghadapi COVID-19 (Kemdikbud, 2020). Kebijakan ini 

juga didasari adanya UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional pada pasal 36 ayat 1 yang berisi kurikulum dikembangkan dengan prinsip 

diversifikasi sesuai satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Dengan 

demikian, konteks multiplier efek dari fenomena Pandemi COVID-19 penting 

untuk diajarkan siswa sehingga mereka bisa belajar makna dibalik beragam data 

terkait COVID, belajar bertahan hidup dan bersikap untuk melawan COVID-19. 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dikembangkan 

untuk mengatasi kesulitan siswa tersebut dalam mengajarkan persamaan linear. 

PMRI merupakan lokalisasi dari teori Realistic Mathematics Education (RME) 

yang dikembangkan di Belanda (Zulkardi & Putri, 2019; Zulkardi et al., 2020b). 

Pendekatan pembelajaran menekankan situasi bermakna dimana siswa dapat 

memecahkan masalah persamaan sehari-hari dengan strategi yang terhubung 

konteks dan kemudian, melalui proses matematisasi progresif, siswa mampu 

memecahkan masalah persamaan yang lebih sulit (Van den Heuvel-Panhuizen & 

Drijvers, 2014). Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan 

memperluas apa yang telah mereka ketahui dan menyajikannya dengan cara yang 

mudah dipahami (Putri et al., 2015). Menurut Van Gallen dan Van Eerde (2018) 

dan Doorman et al., (2007), menggunakan konteks yang menarik dalam masalah 

matematika dapat mendorong siswa untuk berinisiatif belajar matematika. 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa adanya urgensi untuk mengembangkan 

lingkungan belajar yang berfokus pada pengembangan aktivitas dan soal 

PISAComat bagi guru sehingga capaian kemampuan numerasi siswa Indonesia 

pada PISA meningkat. Lingkungan belajar dipahami sebagai suatu kondisi dimana 

proses penggabungan praktik dan teori berjalan di bawah faktor-faktor obyektif 

yang mempengaruhi peserta didik dan menentukan pencapaian pengalaman dan 

sikap baru terhadap pembelajaran (Kirillov et al., 2016). Lingkungan belajar ini 

menjadi sarana bagi guru untuk belajar tentang framework PISA 2022, PMRI dan 

praktik pembelajaran dan penilaian di kelas. Selanjutnya, guru dilatih untuk 

mendesain sendiri aktivitas dan soal PISAComat yang kemudian 

diimplementasikannya di dalam kelas. Lingkungan belajar ini dikembangkan untuk 
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memberikan kebebasan kepada guru untuk merancang dan mendesain bahan ajar 

sesuai dengan prinsip diversifikasi dan kemampuan siswa (Kemdikbud, 2020a). 

Berbagai studi terdahulu terkait lingkungan belajar telah dilakukan dengan 

menggunakan CASCADE-IMEI untuk calon guru oleh (Zulkardi, 2002), model 3K 

(Kampus, Kelas, KKG) (Putri, 2011), menggunakan platform TV lokal (Putri, 

2015) dan model KS (Kampus, Sekolah) (Fauziah et al., 2020). Kemudian, 

penelitian terdahulu terkait soal tipe PISA yang terus dikembangkan dengan 

beragam konteks baik lokal (Dasaprawira et al., 2019), nasional (Putri & Zulkardi, 

2020; Efriani et al., 2019), dan internasional (Jannah et al., 2019) yang dapat 

meningkatkan kemampuan matematis siswa (Zulkardi et al., 2020a). Namun, belum 

ada lingkungan belajar yang memuat konten pembelajaran dan penilaian yang 

menyesuaikan dengan framework PISA 2022. Selanjutnya, belum ada yang 

menggunakan konteks efek multiplier dari COVID-19. Dengan demikian, belum 

ada yang menyediakan suatu lingkungan belajar yang terkait pembelajaran dan 

penilaian PISA 2022 yang terdiri dari rangkaian aktivitas dan soal-soal 

pengembangan tipe PISA menggunakan konteks efek multiplier dari COVID-19. 

Artinya, terjadi kesenjangan antara berbagai kebijakan yang telah dikeluarkan 

dengan keadaan di lapangan (sekolah) yang membuat penelitian ini perlu segera 

dilaksanakan. 

Dari uraian di atas, peneliti mengangkat judul penelitian yaitu “Pengembangan 

Lingkungan Belajar PISA Matematika Konteks COVID-19 (PISAComat) 

untuk Siswa SMP”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik lingkungan belajar PISAComat yang valid dan 

praktis? 

2. Bagaimana efek potensial lingkungan belajar PISAComat yang 

diformulasikan pada sub-pertanyaan berikut. 

a. Bagaimana reaksi kepuasan guru terhadap lingkungan belajar 

PISAComat setelah mengikuti pelatihan PISAComat?; 
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b. Bagaimana persepsi guru yang terhadap lingkungan belajar 

PISAComat setelah mengikuti pelatihan PISAComat?; 

c. Bagaimana dukungan pihak sekolah terhadap lingkungan belajar 

PISAComat?;  

d. Bagaimana penggunaan pengetahuan baru guru pada saat implementasi 

pembelajaran di kelas?; dan 

e. Bagaimana kemampuan numerasi siswa setelah diterapkannya 

pembelajaran PISAComat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menghasilkan lingkungan belajar PISAComat yang valid dan praktis. 

2. Mengetahui efek potensial lingkungan belajar PISAComat yang ditinjau 

dari: 

a. Reaksi kepuasan guru terhadap lingkungan belajar PISAComat setelah 

mengikuti pelatihan PISAComat; 

b. Persepsi guru terhadap lingkungan belajar PISAComat setelah 

mengikuti pelatihan PISAComat; 

c. Dukungan pihak sekolah terhadap lingkungan belajar PISAComat; 

d. Penggunaan pengetahuan baru guru pada saat implementasi 

pembelajaran PISAComat di kelas; dan 

e. Kemampuan numerasi siswa setelah diterapkannya pembelajaran 

PISAComat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelian ini yaitu: 

1. Bagi guru diharapkan dapat digunakan untuk menjadi dasar untuk 

mengajarkan pembelajaran dan penilaian menggunakan Framework PISA 

2022; 
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2. Bagi siswa diharapkan dapat melatih membiasakannya mengerjakan soal 

tipe PISA 

3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai lingkungan belajar, PISA dan 

implementasinya dalam pembelajaran di kelas 
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